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Abstrak 

Pendahuluan: Tuberkulosis (TBC) masih menjadi masalah kesehatan 
masyarakat di Indonesia, termasuk pada remaja. Rendahnya pengetahuan siswa 
dapat meningkatkan risiko penularan di lingkungan sekolah. 

Metode: Penelitian kuantitatif pra-eksperimen dengan desain one group pretest–
posttest pada 50 siswa anggota OSIS dan PMR kelas X dan XI SMAN 104 
Jakarta. Sampel dipilih dengan total sampling dan dianalisis menggunakan uji 
Wilcoxon. 

Hasil: Rata-rata skor pengetahuan dan sikap siswa meningkat dari 19,08 pada 
pre-test menjadi 20,04 pada post-test. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan terdapat 
perbedaan yang bermakna secara statistik antara skor pre-test dan post-test 
dengan nilai p < 0,001. Sebagian besar responden mengalami peningkatan skor 
setelah intervensi. 

Pembahasan: Peningkatan skor menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan 
efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa terhadap TBC. 
Edukasi yang diberikan secara terstruktur dan interaktif membantu siswa 
memahami materi dengan lebih baik, sehingga dapat mendukung upaya 
pencegahan penularan TBC di lingkungan sekolah. 

Simpulan: Penyuluhan kesehatan tentang TBC berpengaruh signifikan terhadap 
peningkatan pengetahuan dan sikap siswa SMAN 104 Jakarta. 

Kata kunci: Edukasi kesehatan; Tuberkulosis; Pengetahuan; Sikap; Remaja. 
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The Effect of Tuberculosis Health Education on 
Students’ Knowledge at SMAN 104 Jakarta 

Abstract 

Introduction: Tuberculosis (TB) remains a major public health problem in 
Indonesia, including among adolescents. Low levels of student knowledge may 
increase the risk of transmission in the school environment. Methods: This study 
used a quantitative pre-experimental design with a one-group pretest–posttest 
approach involving 50 students who were members of OSIS and PMR in grades 
X and XI at SMAN 104 Jakarta. Samples were selected using total sampling and 
analyzed using the Wilcoxon test. Results: The mean score of students’ 
knowledge and attitudes increased from 19.08 in the pre-test to 20.04 in the post-
test. The Wilcoxon test showed a statistically significant difference between pre-
test and post-test scores (p < 0.001). Most respondents experienced an increase 
in scores after the intervention. Discussion: The increase in scores indicates 
that health education is effective in improving students’ knowledge and attitudes 
toward tuberculosis. Structured and interactive educational methods help 
students better understand the material, thereby supporting efforts to prevent TB 
transmission in the school environment. Conclusion: Health education on 
tuberculosis has a significant effect on improving the knowledge and attitudes of 
students at SMAN 104 Jakarta. 

Keywords: Health education; Tuberculosis; Knowledge; Attitude; Adolescents. 

1. PENDAHULUAN 
Tuberkulosis (TBC) adalah 
penyakit infeksi yang disebabkan 
oleh Mycobacterium tuberculosis 
dan terutama menular melalui 
droplet saat penderita batuk, 
bersin, atau berbicara. TBC masih 
menjadi salah satu penyebab 
utama kematian akibat infeksi di 
dunia.¹,² 
Indonesia menempati urutan 
kedua sebagai negara dengan 
jumlah kasus TBC tertinggi di 
dunia dan menyumbang sekitar 
10% dari total kasus global.³ Di 
DKI Jakarta, angka kejadian TBC 
masih tinggi, dengan Jakarta 

Timur sebagai wilayah dengan 
jumlah kasus terbanyak.⁴,⁵ Pasar 
Rebo juga termasuk wilayah 
dengan kasus TBC yang tinggi.⁶ 
Tingginya kejadian TBC 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
seperti pendidikan, kondisi 
lingkungan, dan kepadatan 
tempat tinggal. Pendidikan yang 
rendah dapat meningkatkan risiko 
TBC karena keterlambatan 
deteksi dan pengobatan.⁷ 
Lingkungan padat penduduk 
dengan ventilasi dan 
pencahayaan yang kurang baik 
juga meningkatkan risiko 
penularan.⁸ 



Author et al. JIMKI 2025; 5(X): [X] - http://doi.org/10.53366/jimki.v10i[X].[X]        

  2 

Penelitian Asli  

Kasus TBC pada anak dan 
remaja terus meningkat dalam 
beberapa tahun terakhir.³ 
Penelitian menunjukkan bahwa 
pengetahuan siswa SMA tentang 
gejala, penularan, pengobatan, 
dan pencegahan TBC masih 
rendah.⁹,¹⁰ Rendahnya tingkat 
pengetahuan ini menjadi 
perhatian karena lingkungan 
sekolah dapat menjadi tempat 
penularan, terutama bila ventilasi 
ruang kelas kurang baik.¹¹,¹² 

 
2. METODE  

Metode penelitian ini 
menggunakan desain kuantitatif 
pra-eksperimen dengan 
pendekatan one group pretest-
posttest. Penelitian dilakukan 
pada 50 siswa anggota OSIS dan 
PMR kelas X dan XI SMAN 104 
Jakarta yang dipilih dengan total 
sampling. Data dikumpulkan 
melalui kuesioner sebelum dan 
sesudah penyuluhan kesehatan 
tentang tuberkulosis. Selanjutnya, 
data dianalisis menggunakan uji 
Wilcoxon untuk menilai 
perbedaan skor pre-test dan post-
test. 

 
3. HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini melibatkan 50 siswa 
SMAN 104 Jakarta yang seluruh 
datanya lengkap tanpa missing 
value. Berdasarkan jenis 
kelamin, mayoritas responden 
adalah perempuan sebanyak 32 
orang (64,0%), sedangkan laki-
laki berjumlah 18 orang (36,0%). 
Berdasarkan umur, sebagian 
besar responden berusia 16 

tahun yaitu 28 orang (56,0%), 
diikuti usia 15 tahun sebanyak 11 
orang (22,0%), usia 17 tahun 
sebanyak 10 orang (20,0%), dan 
usia 18 tahun sebanyak 1 orang 
(2,0%). Berdasarkan tingkat 
kelas, responden kelas X 
berjumlah 26 orang (52,0%) dan 
kelas XI sebanyak 24 orang 
(48,0%), sehingga distribusi 
kelas relatif seimbang dengan 
sedikit dominasi pada kelas X. 
Secara deskriptif, skor post-test 
lebih tinggi dibandingkan pre-
test. Rerata skor meningkat dari 
19,08 menjadi 20,04, sedangkan 
median meningkat dari 19,00 
menjadi 20,00. Rentang skor 
post-test juga lebih sempit 
dibandingkan pre-test. 
 

Tabel 1. Skor Pre-test dan  
Post-test 

 
Variabel n Mean Median Min–

Maks 
Skor Pre-
test 

50 19,08 19,00 16–21 

Skor 
Post-test 

50 20,04 20,00 18–21 

 
Uji perbedaan skor pre-test dan post-
test dilakukan dengan uji Wilcoxon 
karena data tidak berdistribusi 
normal. Hasil analisis menunjukkan 
terdapat perbedaan yang bermakna 
secara statistik antara skor pre-test 
dan post-test, dengan nilai Z = –3,934 
dan p < 0,001. Sebanyak 28 
responden mengalami peningkatan 
skor, 6 responden mengalami 
penurunan, dan 16 responden 
memiliki skor yang tetap. 
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4. PEMBAHASAN  
Mayoritas responden adalah 
perempuan dan berusia 16 tahun, 
dengan distribusi kelas relatif 
seimbang. Karakteristik ini 
menunjukkan responden berada 
pada fase remaja pertengahan 
yang memiliki kemampuan 
kognitif cukup baik dalam 
menerima informasi.¹³ 
Rerata skor pengetahuan 
meningkat dari 19,08 menjadi 
20,04 dan terbukti signifikan (p < 
0,001). Hasil ini menunjukkan 
bahwa penyuluhan kesehatan 
efektif meningkatkan pemahaman 
siswa, sejalan dengan penelitian 
sebelumnya pada remaja.¹⁴ 
Sebagian besar responden 
mengalami peningkatan skor, 
yang dapat dijelaskan melalui 
teori pembelajaran kognitif, di 
mana informasi baru diproses dan 
diintegrasikan dengan 
pengetahuan sebelumnya.¹⁵ 
Edukasi kesehatan juga 
berpotensi mendorong perubahan 
perilaku dalam jangka panjang.¹³ 
Meskipun demikian, desain 
penelitian tanpa kelompok kontrol 
menjadi keterbatasan karena 
tidak sepenuhnya menyingkirkan 
faktor luar yang memengaruhi 
hasil.¹⁶ 
 

5. KESIMPULAN  
Penyuluhan kesehatan tentang 
tuberkulosis (TBC) berpengaruh 
signifikan terhadap peningkatan 
pengetahuan siswa SMAN 104 
Jakarta. Peningkatan skor pre-test 
dan post-test menunjukkan bahwa 

edukasi yang diberikan membantu 
siswa memahami TBC dengan 
lebih baik dan mendukung upaya 
pencegahan di lingkungan 
sekolah. 

6. SARAN 
Perlu dilakukan edukasi 
kesehatan secara rutin di sekolah 
untuk meningkatkan pengetahuan 
siswa tentang TBC. 
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